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Motivasi mahasiswa sangatlah penting dalam berwirausaha sehingga dapat berpengaruh dalam 
menjalankan usahanya, hal itu dapat dilihat dari hasil penelitian bahwa seorang mahasiswa 
berwirausaha karena terdorong keinginan untuk mempunyai reward yang lebih. Besar kemungkinan 
bahwa reward yang bernilai akan didapatkan. Motivasi adalah kemauan untuk berbuat sesuatu yang 
didorong oleh keinginan untuk mencapai tujuan tertentu. Kewirausahaan adalah kemampuan untuk 
berani mengambil resiko dan menciptakan sesuatu yang baru. Penelitian ini dilakukan pada Politeknik 
LP3I Medan Unit Kampus Gajah Mada, Unit Kampus SM. Raja dan Unit Kampus Medan Marelan pada 
bulan Februari 2014. Jenis data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder yang dikumpulkan 
melalui observasi, kuesioner, dan penelitian kepustakaan. Sumber data adalah internal. Jumlah 
populasi sebanyak 61 orang dengan menggunakan sampel jenuh. Yang menjadi sampel adalah 
mahasiswa yang berwirausaha. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi mahasiswa 
dalam berwirausaha menggunakan 5 indikator, hasil dominan sebesar 21,66% pada indikator 
aktualisasi diri, kebutuhan penghargaan dengan hasil 20,37%, kebutuhan sosial dengan hasil 20,06%. 
kebutuhan fisiologis dengan hasil 19,08%, kebutuhan rasa aman dengan hasil 18,83%. Berdasarkan 
interval kelas, motivasi mahasiswa dalam berwirausaha mendapatkan hasil dominan “baik” dengan 
hasil 26,23%, kategori cukup baik 24,59%, kategori tidak baik dengan hasil 18,03%, kategori sangat 
tidak baik dengan hasil 16,39%, dan kategori sangat baik dengan hasil 14,74%. 
 






Indonesia adalah negara yang kaya 
dengan sumber daya alam yang melimpah, 
dilain pihak juga terdapat banyak penganguran, 
hal ini disebabkan sedikitnya lapangan 
pekerjaan juga kurangnya kepedulian 
masyarakat untuk berfikir kreatif untuk 
menciptakan usaha-usaha baru. Sebagian 
pengangguran di negara ini berasal dari 
pelajar/mahasiswa, banyak mahasiswa yang 
yang tidak mau memanfaatkan kepandai dan 
kemampuan yang dmilikinya setelah lulus 
sarjana dalam berwirausaha. Karena sudah 
merasa nyaman bekerja menjadi seorang 
karyawan dan pegawai atau menggantungkan 
nasib kepada orang tua.  
Menurut Mahesa (2012), hasil penelitian 
menunjukkan bahwa indikator yang memotivasi 
seseorang untuk berwirausaha yaitu, untuk 
membantu lingkungan sosial, adanya jiwa 
kepemimpinan, perbandingan dengan 
pekerjaan lain, bertanggung jawab menyukai 
tantangan, Sabar, mempunyai kontrol diri yang 
baik, tidak suka diatur suka mengambil inisiatif, 
mempunyai kebebasan pribadi, bersifat intuisi, 
semangat dalam bekerja, orientasi pada tujuan, 
optimis dan tekun.  
Begitu sulitnya saat ini mendapatkan 
pekerjaan pada perusahaan swasta ataupun 
badan usaha milik negara (BUMN) sehingga 
memotivasi mahasiswa untuk berwirausaha 
sejak dini. Adapun perbedaan antara penelitian 
terdahulu dengan penelitian yang akan 
dilakukan yaitu pada penelitian terdahulu 
peneliti meneliti untuk mengetahui motivasi 
mahasiswa dan pengaruh faktor-faktor motivasi 
terhadap minat berwirausaha. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk 
mengetahui secara umum bagaimana motivasi 
mahasiswa Politeknik LP3I Medan dalam 
berwirausaha. Serta untuk melihat perbedaan 






Teori Dua Faktor Herzberg dikemukakan 
oleh Frederick Herzberg dengan asumsi bahwa 
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hubungan seorang individu dengan pekerjaan 
adalah mendasar dan bahwa sikap individu 
terhadap pekerjaan bias sangat baik 
menentukan keberhasilan atau kegagalan. 
Herzberg memandang bahwa kepuasan kerja 
berasal dari keberadaan motivator intrinsik dan 
bawa ketidakpuasan kerja berasal dari 
ketidakberadaan faktor-faktor ekstrinsik. 
Faktor-faktor ekstrinsik (konteks pekerjaan) 
meliputi :  
1. Upah  
2. Kondisi kerja  
3. Keamanan kerja  
4. Status  
5. Prosedur perusahaan  
6. Mutu penyeliaan  
7. Mutu hubungan interpersonal antar sesama 
rekan kerja, atasan, dan bawahan  
 
Keberadaan kondisi-kondisi ini terhadap 
kepuasan karyawan tidak selalu memotivasi 
mereka. Tetapi ketidakberadaannya 
menyebabkan ketidakpuasan bagi karyawan, 
karena mereka perlu mempertahankan 
setidaknya suatu tingkat tidak ada kepuasan, 
kondisi ekstrinsik disebut ketidakpuasan, atau 
faktor hygiene. Faktor Intrinsik meliputi :  
1. Pencapaian prestasi  
2. Pengakuan  
3. Tanggung Jawab  
4. Kemajuan  
5. Pekerjaan itu sendiri  
6. Kemungkinan berkembang.  
 
Tidak adanya kondisi-kondisi ini bukan 
berarti membuktikan kondisi sangat tidak puas. 
Tetapi jika ada, akan membentuk motivasi yang 
kuat yang menghasilkan prestasi kerja yang 
baik. Oleh karena itu, faktor ekstrinsik tersebut 
disebut sebagai pemuas atau motivator.  
Teori kebutuhan McClelland dikemukakan 
oleh David McClelland dan kawan-kawannya. 
Teori ini berfokus pada tiga kebutuhan, yaitu: 
Kebutuhan pencapaian (need for achievement), 
dorongan untuk berprestasi dan mengungguli, 
mencapai standar-standar, dan berusaha keras 
untuk berhasil. Kebutuhan akan kekuatan 
(need for pewer), kebutuhan untuk membuat 
orang lain berperilaku sedemikian rupa 
sehingga mereka tidak akan berperilaku 
sebaliknya. Kebutuhan hubungan (need for 
affiliation), hasrat untuk hubungan antar pribadi 
yang ramah dan akrab.  
Motivasi seorang individu sangat 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang 
bersifat internal maupun eksternal, termasuk 
pada faktor internal adalah :  
a. Persepsi seseorang mengenai diri sendiri  
b. Harga diri  
c. Harapan pribadi  
d. Kebutuhaan  
e. Keinginan  
f. Kepuasan kerja  
g. Prestasi kerja yang dihasilkan.  
Sedangkan faktor eksternal mempengaruhi 
motivasi seseorang, antara lain ialah :  
a. Jenis dan sifat pekerjaan  
b. Kelompok kerja dimana seseorang 
bergabung  
c. Organisasi tempat bekerja  
d. Situasi lingkungan pada umumnya  
e. Sistem imbalan yang berlaku dan cara 
penerapannya.  
 
Teori X dan Y (Douglas Mc. Gregor) 
mengamsumsikan bahwa kebanyakan orang 
llebih suka dipimpin, tidak punya tanggung 
jawab dan inginselamat saja, ia dimotivasi oleh 
uang, keuntungan dan ancaman hukuman. 
Sedangkan teori Y mengamsumsikan bahwa 
orang itu malas bukan karena bakat atau 
bwaan dari lahir. Mc Gregor mengemukakan 
daftar asumsi tl,mentang hakekat manusia 
dalam teori X dan teori Y sebagai berikut :  
a. Teori X  
Pekerjaan pada hakekatnya tidak 
disenangi oleh orang banyak, Kebanyaan 
orang rendah tanggung jawabnya dan lebih 
suka dipimpin, Kebanyakan orang yang kurang 
kreatif, orang lebih suka memikirkan 
kebutuhan-kebutuhan yang bersifat fisik saja, 
asal itu sudah dipenuhi, selesai persoalannya, 
Kebnyakan orang harus dikontrol secara ketat, 
dan sering harus dipaksakan menerima tujuan 
organisasi (dipaksa keja).  
b. Teori Y  
Pekerjaan itu sebenarnya sama dengan 
bermain, cukup menarik dan mengasyikan, 
orang mempunyai kemampuan dan mengawasi 
diri sendiri guna mencapai tujuan, semua orang 
mempunyai kemampuan kreativitas, orang 
tidak hanya memiliki kebutuhan fisik saja tetapi 
juga memiliki kebutuhan rasa aman, ingin 
bergaul, ingin dihargai dan ingin menonjolkan 
dirinya, orang harus diberi motivasi agar dapat 
membangkitkan daya inisiatif da kreativitasnya. 
Teori Clayton Alderfer ERG, mengatakan 
teori motivasi ERG yang didasarkan pada 
kebutuhan manusia akan keberdaan 
(exsistence), hubungan (relatedness), dan 
pertumbuhan (growth). Teori ini sedikit berbeda 
dengan teori maslow. Disini Alfeder 
mengemukakan bahwa jika kebutuhan yang 
lebih tinggi tidak atau belum dapat dipenuhi 
maka manusia akan kembali pada gerak yang 
fleksibel dari pemenuhan kebutuhan dari waktu 
kewaktu da dari situasi ke situasi  
Motivasi seseorang dalam berwirausaha 
dikarenakan adanya kemauan yang kuat untuk 
berkarya di dalam bidang ekonomi dengan 
semangat mandiri, mempunyai ide-ide yang 
kreatif dan inovatif, dengan mampu membuat 
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keputusan yang tepat dan berani mengambil 
risiko. Untuk mengubah gaya hidup atau 
meninggalkan karir yang telah dirintis dan juga 
adanya dukungan dari lingkungan sebaya, 
keluarga, dan budaya.  
Dinegra-negara maju, keinginan seseoran 
untuk menjadi bos terhadap dirinya sendiri 
cukup besar. Mereka ingin sukses tanpa harus 
berada di bawah perintah orang lain. Peran 
wirausaha pendiri adalah melahirkan suatu 
organisasi baru, baik sendiri maupun bersama 
suatu kelompok. Setelah lahir maka wirausaha 
pendiri melakukan upaya pengembangan 
organisasi hingga sampai organisasi tidak lagi 
tergantung pada pendiri. Pelaksanaan 
organisasi memerlukan manajemen yang 
menguatkan organisasi dengan sistem 
manajemen dan mengurangi ketidak-pastian 
dan ketergantungan pada faktor subjektivitas 
pendiri.  
Motivasi adalah suatu faktor yang 
mendorong seseorang untuk melakukan 
sesuatu perbuatan atau kegiatan tertentu, 
sehingga motivasi dapat diartikan sebagai 
pendorong perilaku seseorang. Motivasi orang 
melakukan bisnis, wirausaha sering berbeda. 
Keanekaragaman ini menyebabkan perbedaan 
dalam perilaku yang berkaitan dengan 
kebutuhan dan tujuan. Adanya risiko yang 
cukup besar, banyaknya waktu dan energi 
yang dibutuhkan tidak menurunkan semangat 
munculnya wirausaha-wirausaha baru. 
Seorang wirausaha termotivasi untuk 
melakukan kegiatan usaha dengan berbagai 
alas an seperti independensi, pengembangan 
diri, pekerjaan yang tidak memuaskan, 
penghasilan, dan keamanan.  
Wirausaha  
Menurut Scarborough dan Zimmerer 
(2011) Wirausaha adalah orang yang 
menciptakan suatu bisnis baru dalam 
menghadapi risiko dan ketidakpastian yang 
memiliki unsur-unsur internal meliputi motivasi, 
visi, komunikasi, dan lan-lain. 
Menurut Soeparman Soemahamidjaja 
(2011), Kemampuan seseorang yang menjadi 
wirausahaan meliputi:  
1.  Kemampuan merumuskan hidup atau 
usaha. Dalam merumuskan tujuan hidup 
atau usaha diperlukan perenungan dan 
koreksi yang kemudian dibaca dan diamati 
berulang-ulang sampai dipahami apa yang 
menjadi kemauannya.  
2.  Kemampuan memotivasi diri, yaitu untuk 
melahirkan suatu tekad kemuan yang besar.  
3.  Kemampuan berinisiatif, yaitu mengajarkan 
suatu yang baik tanpa menunggu perintah 
orang lain, yang dilakukan berulang-ulang 
sehingga menjadi terbiasa berinisiatif.  
4. Kemampuan berinovsi yang melahirkan 
kreativitas dan setelah dibiasakan berulang-
ulang akan melahirkn motivasi. Kebiasaan 
inovasi adalah desakan dalam diri untuk 
selalu mencari berbagai kemungkinan atau 
kombinasi baru yang tepat dijadikan 
perangkat dalam menyajikan barang dan 
jasa bagi kemakmuran masyarakat.  
5.  Kemampuan membentuk modal material, 
sosial, dan intelektual.  
6.  Kemampuan mengatur waktu dan 
memebiasakan diri, yaitu untuk selalu tepat 
waktu dalam segala tindakan melalui 
kebiasaan dan tidak menunda pekerjaan.  
7.  Kemampuan mental yang dilandasi agama.  
8. Kemampuan membiasakan diri dalam 
mengambil hikmah dari pengalaman yang 
baik maupun menyakitkan  
 
Manfaat Berwirausaha  
Menurut Zimmerer (2011), manfaat 
berwirausaha sebagai berikut:  
1.  Memberi peluang dan kebebasan untuk 
mengendalikan nasib sendiri. Dengan 
memiliki usaha sendiri akan memberikan 
kebebasan dan peluang bagi pebisnis untuk 
mencapai tujuan hidupnya. Pebisnis akan 
berusaha memenangkan hidup mereka dan 
memungkinkan mereka untuk 
memenfaatkan bisnis guna mewujudkan 
cita-cita mereka.  
2.  Memberi peluang melakukan perubahan, 
semakin banyak pebisnis yang memulai 
usahanya karen mereka banyak menangkap 
peluang untuk melakukan berbagai 
perubahan yang menurut mereka sangat 
penting. Mungkin berupa penyediaan 
perumahan sederhana yang sehat dan 
layak pakai untuk keluarga atau mendirikan 
program daur ulang limbah untuk 
melestarikan sumber daya alam yang 
terbatas.  
3.  Memberi peluang untuk mencapai potensi 
diri sepenuhnya. Banyak orang menyadari 
bahwa bekerja di suatu perusahaan sering 
kali membosankan, kurang menantang dan 
tidak ada daya tarik. Hal ini tentu tidak 
berlaku bagi wirausaha. Bagi mereka tidak 
banyak perbedaan antara bekerja dan 
menyalurkan hobi atau bermain. Keduanya 
sama saja, bisnis-bisnis yang mereka miliki 
merupakan alat aktualisasi diri. 
Keberhasilan mereka adalah suatu hal yang 
ditentukan oleh kreativitas, sikap manusia, 
inovasi, dan visi mereka sendiri. Memiliki 
usaha atau perusahaan sendiri memberikan 
kekuasaan kepada mereka, kebangkitan 
spiritual, dan membuat mereka mampu 
mengkuti minat atau hobinya sendiri.  
4.  Memiliki peluang untuk meraih keuntungan 
seoptimal mungkin. Walaupun pada tahap 
awal uang bukan daya tarik utama bagi 
wirausaha, keuntungan berwirausaha 
merupakan sumber motivasi yang penting 
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bagi seseorang untuk membuat usaha 
sendiri.  
5.  Memiliki peluang untuk berperan aktif dalam 
masyarakat dan mendapatkan pengakuan 
atas usahanya.  
6. Memiliki peluang untuk melakukan sesuatu 
yang disukai dan menumbuhkan rasa 
senang dalam mengerjakanya.  
 
Ciri – Ciri Wirausahawan  
Ciri-ciri wiarusahawan menurut 
Syamsurizal (2009) yaitu :  
1. Percaya diri  
2. Memiliki daya intuisi yang tajam  
3. Berorientasi pada tugas dan hasil  
4. Berani mengambil resiko  
5. Memiliki kemampuan memimpin  
6. Berorientasi ke masa depan  
7. Sikap tanggap terhadap perubahan  
8. Kretivitas yang tinggi  
9. Keorisinilan. 
 
Sifat dan krakteristik wirausaha ada empat 
aspek yaitu: Kepribadian, motivasi, evaluasi 
diri, dan sifat-sifat kognitif. (Yusuf, 2010)   
Karakteristik seorang wirausaha yaitu: 
kreatif, inovatif berani mengmbil resiko, mau 
melakukan perubahan, cekatan, berproduksi 
secara efisien efektif dan produktif, cepat dan 
tepat dalam mengambil keputusan dn 
melakukan tindakan, kemampuan menghitung 






Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh mahasiswa Politeknik LP3I, kampus 
Gajah Mada, kampus Sisingamangaraja, 
kampus Marelan Raya yang berwirausaha dan 
didapati sebanyak 61 orang yang 
berwirausaha, maka jumlah sampel yang 
digunakan seluruhnya (61 orang) dapat dilihat 
pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Kerangka Sampel 
No Unit/Kampus Jumlah 
Persentase 
(%) 
1 SM. Raja 25 40,98 
2 Gajah Mada 29 47,54 
3 Marelan 7 11,47 
Total  61 100% 
Sumber Penulis 2014 
 
Teknik Sampling 
Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah nonprobability sampling 
yakni teknik sampling yang tidak memberi 
peluang atau kesempatan sama bagi setiap 
unsur atau anggota populasi untuk dipilih 
menjadi sampel. Teknik Sampling 
Nonprobality yang digunakan adalah Sampling 
Jenuh; yakni teknik penentuan sampel bila 
semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah 
populasi relatif kecil. 
Metode Analisis Data 
Metode yang digunakan dalam 
menganalisis data dalam penelitian ini yaitu 
dengan menggunakan metode kualitatif. 
Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi 
alamiah dan bersifat penemuan. Dalam 
penelitian kualitatif, peneliti sebagai instrumen 
pokok. 
Untuk melihat bagaimana motivasi 
mahasiswa dalam berwirausaha adalah 
dengan menggunakan skala pengukuran yaitu 
skala Likert seperti pada tabel 2.  
 
Tabel 2.  Skala Likert 
No Pernyataan Skala 
1 Sangat Setuju 5 
2 Setuju 4 
3 Cukup 3 
4 Tidak Setuju  2 
5 Sangat Tidak Setuju 1 
   Sogiono (2013) 
 
digunakan adalah sebagai berikut:  
 
 
Keterangan : x   = Rata-rata  
  ∑x   = Jumlah nilai pertanyaan 
  n   = Jumlah data 
 
Untuk mengeahui jawaban responden 
apakah yang tegolong “Sangat Baik, Baik, 
Cukup Baik, Tidak Baik, dan Sangat Tidak 
Baik” terlebih dahulu ditentukan intervalnya. 
Berdsarkan alternative jawaban responden, 
maka dapat ditentukan interval kelas sebgai 
berikut : 
 
Rentang Nilai = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik responden merupakan 
identitas responden yang menjadi sampel 
dalam penelitian. Pada penelitian ini sampel 
yang diambil dari seluruh mahasiswa yaitu 
berjumlah 61 orang. Dari uraian karakteristik 
responden dibahas beberapa hal tinjauan 
terhadap jenis kelamin, umur. Adapun rincian 
lengkapnya seperti tertera pada tabel dibawah 
ini.  
 
Tabel 3. Karakteristik Responden  
Berdasarkan Usia 
No  Usia  Jumlah  Persentase (%)  
1 17-19  24 39,34  
2 20-22  28 45,90  
3 23-25  9 14,75  
Total 61 100% 
Sumber Penulis 2014 
 
Dari tabel 3 menjelaskan bahwa mayoritas 
responden yang berwirausaha adalah 
mahasiswa yang berumur 20-22 tahun 45,90%, 
yang berumur 17-19 tahun 39,34%, berumur 
23-25 tahun 14,75% adalah mahasiswa 
Politeknik LP3I Medan yang berwirausaha. 
  








1 Pria  29 47,54  
2 Wanita  32 52,46  
Total  61 100% 
Sumber Penulis 2014 
 
Dari tabel 4 menjelaskan bahwa mayoritas 
responden yang berwirausaha adalah wanita 
32 orang atau 52,46% dan pria sebanyak 29 
orang atau 47,54% adalah mahasiswa 
Politeknik LP3I Medan.  
 
Tabel 5.  Karakteristik Responden Berdasarkan 
Unit Kampus LP3I 
No  Unit/Kampus  Jumlah  
Persentase 
(%)  
1 SM. Raja  25 40,98  
2 Gajah Mada  29 47,54  
3 Marelan  7 11,47  
Total  61 100% 
Sumber Penulis 2014 
 
Dari tabel 5 menjelaskan bahwa mayoritas 
responden yang berwirausaha adalah unit 
kampus Medan Gajah Mada sebanyak 47,54%, 
unit kampus Medan SM. Raja sebanyak 
40,98%, dan unit kampus Medan Marelan 
11,47% adalah mahasiswa Politeknik LP3I 
Medan. 
 








1 Online  9 14,75  
2 Pulsa  21 34,43  
3 Makanan  22 36,06  
4 Souvenir  5 8,20  
5 Percetakan  1 1,64  
6 Photography  3 4,92  
Total  61 100% 
  Sumber Penulis 2014 
 
Dari tabel 6 menjelaskan bahwa mayoritas 
responden berwirausaha dengna jenis usaha 
makanan 36,06%, jenis usaha Pulsa 34,43%, 
jenis usaha Online 14,75%, jenis usaha Sofenir 
8,20%, jenis usaha Photography 4,92%, jenis 
usaha Percetakan 1,64%, yang merupakan 
mahasiswa Politeknik LP3I Medan. 
Analisa Data Secara Keseluruhan (3 
Kampus). 
 
Tabel 7.  Hasil jawaban responden terhadap 
lima indikator yang dominan 
No  Indikator  Hasil  
1 Fisiologis  19 
2 Rasa Aman  19,09  
3 Sosial  19,91  
4 Penghargaan  20,09  
5 Aktualisasi Diri  21,91  
Total  100% 
Sumber Penulis 2014 
 
Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa 
mayoritas responden memilik motivasi 
berwirausaha dikarenakan keinginan untuk 
mengaktualisasikan diri dengan persentase 
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Tabel 8. Distribusi Frekwensi Jawaban Responden Tentang  
Motivasi Mahasiswa Berwirausaha 
Nilai Responden Kategori Frekwensi Persentase (%) 
62 – 66 Sangat Baik 9 15 
58 – 63 Baik 16 26 
54 – 57 Cukup Baik 15 25 
50 – 53 Tidak Baik 11 18 
45 – 49 Sangat Tidak Baik 10 16 
Total 61 100% 
    Sumber penulis 2014  
 
 
Dari tabel 8 terlihat bahwa mayoritas 
jawaban responden adalah menyatakan Baik 
mengenai motivasi mahasiswa dalam 
berwirausaha, yaitu sebanyak 16 orang (26%), 
responden yang menyatakan cukup baik 
sebanyak 15 orang (25%), responden yang 
menyatakan tidak baik sebanyak 11 orang 
(18%), responden yang menyatakan sangat 
tidak baik sebanyak 10 orang (16%), 
responden yang menyatakan sangat baik 
sebanyak 9 orang (15%). 
 
 
Gambar 1. Persentase Tentang Motivasi Mahasiswa Berwirusaha  
Politeknik LP3I Medan (3 kampus) 
 
 
Analisa Data Kampus Politeknik LP3I Medan 
Gajah Mada 
Dapat dilihat pada tabel 9 bahwa 
mayoritas responden memilik motivasi 
berwirausaha dikarenakan keinginan untuk 
mengaktualisasikan diri dengan persentase 




Tabel 9. Hasil jawaban responden terhadap 
lima indikator yang dominan 
No  Indikator  Hasil  
1 Fisiologis  19,08  
2 Rasa Aman  18,83  
3 Sosial  20,06  
4 Penghargaan  20,37  
5 Aktualisasi Diri  21,66  
Total   100% 
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Tabel 10. Distribusi Frekwensi Jawaban Responden Tentang Motivasi Mahasiswa Berwirausaha  
Unit Kampus Gajah Mada Medan 
Nilai Responden  Kategori  Frekwensi  Persentase  
62 – 66  Sangat Baik  4 13 
58 – 63  Baik  7 24 
54 – 57  Cukup Baik  6 21 
50 – 53  Tidak Baik  6 21 
45 – 49  Sangat Tidak Baik  6 21 
Total  29 100 





Dari tabel 10 terlihat bahwa mayoritas 
jawaban responden adalah menyatakan Baik 
mengenai Motivasi Mahasiswa Dalam Berwira 
Usaha, yaitu sebanyak 7 orang (24%), 
responden yang menyatakan Cukup Baik 
sebanyak 6 orang (21%), responden yang 
menyatakan Tidak Baik sebanyak 6 orang 
(21%), responden yang menyatakan Sangat 
Tidak Baik sebanyak 6 orang (21%), responden 






Gambar 2. Persentase Motivasi Mahasiswa Berwirusaha  
Politeknik LP3I Medan Kampus Gajah Mada 
 
Analisa Data Kampus Politeknik LP3I Medan 
Sisingamangaraja 
Pada tabel 11 dapat dilihat bahwa 
mayoritas responden memilik motivasi 
berwirausaha dikarenakan keinginan untuk 
mengaktualisasikan diri dengan persentase 
sebesar 22,31 %. 
 
Tabel 11. Hasil jawaban responden yang 
dominan terhadap lima indikator  
No  Indikator  Hasil  
1 Fisiologis  19,06  
2 Rasa Aman  19,28  
3 Sosial  19,71  
4 Penghargaan  19,64  
5 Aktualisasi Diri  22,31  
Total  100% 
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Tabel 12. Distribusi Frekwensi Jawaban Responden Motivasi Mahasiswa  
dalam Berwirausaha Pada Politeknik LP3I Medan  








62 – 66  Sangat Baik 1 4 
58 – 63  Baik 7 28 
54 – 57  Cukup Baik 8 32 
50 – 53  Tidak Baik 4 16 
45 – 49  Sangat Tidak Baik 5 20 
Total  25 100% 
Sumber Penulis 2014 
 
 
Dari tabel 12 terlihat bahwa mayoritas 
jawaban responden adalah menyatakan Cukup 
Baik mengenai Motivasi Mahasiswa Dalam 
Berwira Usaha, yaitu sebanyak 8 orang (32%), 
responden yang menyatakan Baik sebanyak 7 
orang (28%), responden yang menyatakan 
Tidak Baik sebanyak 4 orang (16%), responden 
yang menyatakan Sangat Tidak Baik sebanyak 
5 orang (20%), responden yang menyatakan 




Gambar 3.  Motivasi Mahasiswa Berwirausaha Pada 
 Politeknik LP3I Unit SM. Raja 
 
 
Analisa Data Kampus Politeknik LP3I Medan 
Marelan 
Mayoritas responden memilik motivasi 
berwirausaha dikarenakan keinginan untuk 
mengaktualisasikan diri dengan persentase 
sebesar 21,50 %. Dapat dilihat dari tabel 13. 
 
 
Tabel 13. Hasil jawaban responden terhadap 
lima indikator yang dominan 
No  Indikator  Hasil  
1 Fisiologis  18,50  
2 Rasa Aman  19,50  
3 Sosial  20 
4 Penghargaan  20,50  
5 Aktualisasi Diri  21,50  
Total  100% 
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Tabel 14. Distribusi Frekwensi Jawaban Responden Motivasi Mahasiswa 
Dalam Berwirausaha Pada Politeknik LP3I Medan 
Rentang Nilai Responden Kategori Frekwensi Persentase (%) 
61 – 64 Sangat Baik 2 29 
58 – 60 Baik 2 29 
55 – 57 Cukup Baik 1 13 
52 – 54 Tidak Baik 0 0 
48 – 51 Sangat Tidak Baik 2 29 
Total 7 100% 
Sumber Penulis 2014 
 
 
Dari tabel 14 terlihat persamaan pendapat 
mengenai Motivasi Mahasiswa Dalam Berwira 
Usaha, antara Sangat Baik, Baik, dan Sangat 
Tidak Baik masing-masing sebanyak 2 orang 
(29%), responden yang menyatakan Cukup 
Baik sebanyak 1 orang (13%). 
 
 
Gambar 4. Motivasi Mahasiswa Berwirausaha Pada Politeknik LP3I Unit Marelan 
 
Dari hasil penelitian melalui kuesioner 
yang ditunjukan bahwa motivasi mahasiswa 
dalam berwirausaha dipengruhi dengan adanya 
faktor–faktor motivasi Abraham Maslow yaitu 
kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa 
aman, kebutuhan sosial, kebutuhan 
penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri. 
Motivasi adalah suatu dorongan yang 
menyebapkan seseorng melakukan suatu 
perbuatan untuk mencapai tujuan tersebut. 
Sesuai hasil penelitian serta analisis data 
berdasarkan jawaban responden mengenai 
motivasi mahasiswa dalam berwirausaha pada 
Politeknik LP3I Medan berikut ini adalah uraian 
indikator dari motivasi berdasarkan landasan 
teori Abraham Maslow yaitu :  
Kebutuhan Fisiologis  
Kebutuhan manusia yang paling dasar 
yang merupakan kebutuhan untuk dapat hidup 
seperti makan, minum, perumahan, oksigen, 
dan sebagainya. Berdasarkan Kebutuhan 
Fisiologis ada 3 (tiga) pernyataan pertama, 
Usaha yang dijalani mendapatkan hasil yang 
dapat memenuhi beberpa kebutuha saya 
seperti pangan ,sandang, papan. Dapat dilihat 
responden yang paling banyak menjawab 
netral dengan jumlah 34 responden dengan 











Jurnal Bisnis Administrasi 
Volume 03, Nomor 02, 2014, 56-66 
 
65 
Usaha yang dijalani ini cukup mendapatkan 
keuntunggan yang lumayan, dapat dilihat 
responden yang paling banyak menjawab 
setujuh dengan jumlah 31 responden dengan 
nilai persentase 50,82%. Pernyataan ketiga, 
Keuntungan yang saya dapatkan bias membeli 
sesuatu yang terkait dengan keperluan kuliah, 
dapat dilihat responden yang paling banyak 
menjawab netral dengan jumlah 28 responden 
dengan nilai persentase 45,90%. Dari hasil 
intreprestasi data diatas, dapat disimpulkan 
bahwa responden setujuh dengan menjalankan 
usaha yang mereka miliki dapat memenuhi 
sebagai kebutuhan mereka dengan 
mendapatkan keuntungan yng lumayan.  
Kebutuhan Akan Rasa Aman  
Keamanan akan perlindungan dari bahaya 
kecelakaan kerja, jaminan akan Kelangsungan 
kelangsungan pekerjaan dan jaminan akan hari 
tuanya pada saat mereka tidak lagi bekerja. 
Berdasarkan kebutuhan akan rasa aman ada 3 
(tiga) pernyataan, pernyataan pertama, usaha 
yang saya jalani memberikan rasa aman bagi 
saya, dapat dilihat responden yang paling 
banyak menjawab netral dengan jumlah 29 
responden dengan nilai persentase 47,54% . 
pernyaaan kedua, pembayaran pelanggan 
yang saya terima selalu tepat waktu, dapat 
dilihat responden yang paling banyak 
menjawab netral dengan jumlah 26 responden 
dengan nilai persentase 42,62%. Pernyataan 
ketiga, Kondisi tempat berwirausaha 
memberikan rasa aman sehingga bisa 
meningkatkan jumblah konsumen, dapat dilihat 
responden yang paling banyak menjawab 
setujuh dengan jumlah 33 responden dengan 
nilai persentase 54,10%. Maka dari ini peneliti 
menyimpulkan bahwa responden setuju karena 
bagi mereka usaha yang dijalani sangat 
tergantung pada kondisi dan tempat usaha 
yang mereka jalani.  
Kebutuhan Sosial  
Kebutuhan untuk kenyamanan tempat 
usaha, persahabatan dengan wirausaha 
lainnya, dan interaksi yang lebih erat dengan 
orang lain. Dalam suatu organisasi akan 
berkaitan dengan kebutuhan akan adanya 
kelomok kerja yang kompak, supervise yang 
baik, dan sebagainya. Berdasarkan Kebutuhan 
Sosial, ada 3 (tiga) pernyataan pada 
pernyataan pertama, Saya sangat senang 
berhadapan dengan pelanggan-pelanggan 
saya, dapat dilihat responden yang paling 
banyak menjawab setuju dengan jumlah 28 
responden dengan nilai persentase 45,90%. 
Pernyataan kedua, Usaha yang saya jalankan 
dapat diterima oleh masyarakat khususnya 
mahasiswa, dapat dilihat responden yang 
paling banyak menjawab setujuh dengan 
jumlah 29 responden dengan nilai persentase 
47,54%. Pernyataan ketiga, Status sosial saya 
lebih baik ketika saya berwirausaha, dapat 
dilihat responden yang paling banyak 
menjawab netral dengan jumblah 37 responden 
dengan nilai persentase 60,16%. Dapat 
disimpulkan bahwa responden setuju untuk 
bewira usaha karena usaha yang mereka 
jalankan dapat diterim oleh masyarkat.  
Kebutuhan Penghargaan  
Kebutuhan keinginan untuk dihormati, 
dihargai atas prestasi yang dilakukan oleh 
seseorang, pengakuan dan keahlian seseorang 
serta efektifitas keja seseorang. Berdasarkan 
kebutuhan penghargaan, ada 3 (tiga) 
pernyatan pada pernyataan pertama, 
Pelanggan memberikan rasa kepercayaan 
kepada saya, dapat dilihat responden yang 
paling banyak menjawab setuju dengan jumlah 
33 responden dengan nilai persentase 54,10%. 
Pernyataan kedua, Usaha yang saya lakukan 
saat ini mempengaruhi cara saya didalam 
masyarakat khususnya dikampus, dapat dilihat 
responden yang paaling banyak menjawab 
netral dengan jumlah 25 responden dengan 
nilai persentase 40,98%. Pernyataan ketiga, 
Dalam usaha ini saya tidak mau merugikan 
pelanggan, dapat dilihat responden yang paling 
banyak menjawab sangat setuju dengan jumlah 
34 responden dengan nilai persentase 55,73%. 
Dapat disimpulkan bahwa responden setuju 
karena responden merasa apa yang mereka 
lakukan adalah usaha yang bagus, dan 
mendapatkan kepercayaan dari pelanggan 
adalah sesuatu hal yang paling penting dalam 
berwirausaha untuk memajukan bisnis yang 
sedang dirintis.  
Kebutuhan Aktualisasi Diri  
Kebutuhan untuk menunjukkan 
kemampuan, keahlian dan potensi yang dimiliki 
seseorang. Kebutuhan akan aktualisasi diri 
adalah kecenderungan potensi yang meningkat 
karena orang mengaktulisasikan prilakunya. 
Seseorang yang didominasi oleh kebutuhan 
akan aktualisasi diri senang akan tugas-tugas 
yang menantang kemampuan dan keahliannya. 
Berdasarkan kebutuhan aktualisasi diri, ada 3 
(tiga) pernyataan pada pernyataan pertama, 
Usaha yang saya jalani memberi kesempatan 
untuk menunjukkan kemampuan yang saya 
miliki, dapat dilihat responden yang paling 
banyak menjwab setuju dengan jumlah 37 
responden dengan nilai presentse 60,66%. 
Pernyataan kedua, Saya selalu berusaha untuk 
meningkatkan prestasi usaha saya untuk 
mendapatkan promosi/pengembangan atas 
usaha saya, dapat dilihat responden yang 
paling banyak menjawab setuju dengn jumlah 
33 responden dengan nilai persentase 54,10%. 
Pernyataan ketiga, Saya selalu merasa 
termotivasi dengan hal-hal baru.dapat dilihat 
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responden yang paling banyak menjawab 
sangat setuju dengan jumlah 36 responden 
dengan nilai presentase 47,83%. Maka dari ini 
peneliti menyimpulkan bahwa responden 
berusaha untuk meningkatkan kualitas usaha 
yang dimiliki, dan mengeluarkan ide-ide 
kreatifitasnya untuk menarik para pelanggan 





Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diperoleh dari data-data yang telah diuraikan 
dalam bab sebelumnya, dapat disimpulkan 
bahwa Motivasi mahasiswa dalam 
berwirausaha pada Politeknik LP3I Medan Dari 
lima indikator didapati bahwa Kebutuhan 
Aktulisasi Diri mendapatkan nilai tertinggi 
dengan persentase 22%, dinyatakan baik 
sebanyak 16 orang dengan persentase 26% 
dalam kategori baik. Kebutuhan Fisiologis 
mendapatkan nilai terendah dengan 
persentase 19%, dinyatakan sangat tidak baik, 
sebanyak 9 orang dengan persentase 14,74% 
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